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Abstract

Employee attendance efficiency is an important factor in increasing work productivity.
KPU Central Province is still using a manual attendance system that is prone to errors
and data falsification. How to build a web-based attendance system that can improve
employee attendance efficiency at KPU Central Province? Implementing an efficient and
integrated web-based attendance system with the Scrum method to improve employee
attendance efficiency at KPU Central Province. This research uses the Scrum
development method in the system development process. The development of a web-based
attendance system successfully increases the efficiency of employee attendance at KPU
Central Province. The web-based attendance system integrated with the Scrum method is
proven to reduce attendance time and improve the accuracy of attendance data. A web-
based attendance system with the Scrum method is an effective solution to improve
employee attendance efficiency at KPU Central Province. This system is proven to be
more accurate, efficient, and integrated with the work process. The implementation of this
system needs to be accompanied by training and socialization for employees. Regular
system upgrades and development can be done to optimize system performance.
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Abstrak

Efisiensi kehadiran pegawai merupakan faktor penting dalam meningkatkan
produktivitas kerja. KPU Provinsi Tengah masih menggunakan sistem presensi manual
yang rentan terhadap kesalahan dan pemalsuan data. Bagaimana membangun sistem
presensi berbasis web yang dapat meningkatkan efisiensi kehadiran pegawai di KPU
Provinsi Tengah?. Menerapkan sistem presensi berbasis web yang efisien dan
terintegrasi dengan metode Scrum dalam rangka meningkatkan efisiensi kehadiran
pegawai di KPU Provinsi Tengah. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan
Scrum dalam proses pengembangan sistem. Pengembangan sistem presensi berbasis web
berhasil meningkatkan efisiensi kehadiran pegawai di KPU Provinsi Tengah. Sistem
presensi berbasis web yang terintegrasi dengan metode Scrum terbukti dapat mengurangi
waktu presensi dan meningkatkan akurasi data kehadiran. Sistem presensi berbasis web
dengan metode Scrum merupakan solusi efektif untuk meningkatkan efisiensi kehadiran
pegawai di KPU Provinsi Tengah. Sistem ini terbukti lebih akurat, efisien, dan
terintegrasi dengan proses kerja. Implementasi sistem ini perlu dikawal dengan pelatihan
dan sosialisasi bagi para pegawai. Peningkatan dan pengembangan sistem secara
berkala dapat dilakukan untuk mengoptimalkan kinerja sistem.

Kata kunci: Presensi, Scrum, KPU, Informatika

1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi telah mendorong berbagai organisasi, baik pemerintah
maupun swasta, untuk mengadopsi sistem berbasis teknologi guna meningkatkan efisiensi
operasional [1]. Salah satu implementasi teknologi yang semakin berkembang adalah
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cen"derung memakan waktu, tidak akurat, serta rentan
n.hadlrnya sistem ﬁssenS| berbasis web organisasi dapat

erta akuntabllltas kehadiran [2].

(: m|I|han Umum (KPU) Provinsi Tengah’ sebagal lembaga pemerintah yang
memiliki tanggung jawab besar dalam penyelenggaraan pemilu di tingkat provinsi juga
menghadapi tantangan dalam mengelola kehadiran pegawainya. Sistem presensi manual
yang digunakan saat ini belum sepenuhnya mendukung kebutuhan organisasi dalam hal
efisiensi dan akurasi data kehadiran pegawai. Selain itu, proses pencatatan manual
seringkali memakan waktu, serta rentan terhadap kesalahan input dan penyalahgunaan [3].

Dalam upaya meningkatkan efisiensi dan akurasi pemantauan kehadiran pegawai,
diperlukan solusi yang lebih modern dan terintegrasi, yaitu melalui penerapan sistem
presensi berbasis web [4]. Sistem ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi
pegawai dalam melakukan presensi, serta memudahkan manajemen KPU dalam
mengelola dan mengevaluasi data kehadiran secara akurat dan cepat. Selain itu, sistem ini
juga mendukung transparansi dalam proses pemantauan kehadiran, yang dapat
meningkatkan disiplin pegawai serta membantu dalam pengambilan keputusan
manajemen sumber daya manusia [5].

Jurnal pembuatan sistem presensi fingerprint dan monitoring kehadiran berbasis web
menggunakan framework laravel di SMK Al Miftah Pamekasan, yang di tulis oleh
Ahmad Mustofa, dkk yang terbit pada tahun 2021 menjelaskan bahwa penggunaan sistem
presensi fingerprint berbasis web menggunakan Framework Laravel dapat meningkatkan
keefektifan dan kedisiplinan dalam hal presensi kehadiran siswa, guru, dan pegawai di
SMK Al Miftah Pamekasan. Sistem ini dapat memudahkan siswa dalam melakukan
presensi dengan realtime serta dapat memudahkan dalam mengelola data absen,
menginput data, dan melakukan kontroling terhadap siswa. Dengan adanya sistem
presensi ini, dapat meningkatkan kedisiplinan antara siswa, tenaga kependidikan, dan
guru [6].

Jurnal aplikasi presensi karyawan freelance pada radio suara kudus yang ditulis oleh
Tutik Khotimah dan Sri Mulyono pada Tahun 2017 menjelaskan bahwa Aplikasi presensi
karyawan dapat digunakan untuk membantu Radio Suara Kudus dalam mengelola
presensi harian penyiar dan tenaga freelance lainnya. Aplikasi ini dapat membantu
meningkatkan efisiensi dan kedisiplinan dalam hal presensi kehadiran karyawan. Namun,
aplikasi ini masih memiliki keterbatasan, yaitu hanya dapat digunakan untuk satu kali
proses oleh satu karyawan [7].

Jurnal perancangan aplikasi sistem e-presensi guru dan siswa berbasis android sebagai
sarana digitalisasi yang ditulis oleh Muhammad Ridwan, dkk yang terbit pada Tahun
2023 menjelaskan bahwa proses perancangan aplikasi sistem e-presensi guru dan siswa
berbasis android telah dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu analisis kebutuhan, desain
sistem, penulisan kode program, uji coba produk, dan penerapan produk & pemeliharaan
produk. Aplikasi sistem e-presensi guru dan siswa berbasis android yang dikembangkan
dinyatakan sangat layak untuk digunakan berdasarkan penilaian ahli media | dan Il
dengan persentase 86,42% dan penilaian uji coba oleh pengguna kelompok kecil dengan
persentase 93,6% dan penilaian uji coba oleh pengguna kelompok besar dengan
persentase 92% [8].

Dari perbandingan jurnal di atas yang telah penulis jabarkan, dapat dilihat bahwa
penelitian penulis tentang optimisasi efisiensi kehadiran pegawai melalui sistem presensi
berbasis web di KPU Provinsi Tengah memiliki beberapa perbedaan dengan ketiga jurnal
sebelumnya, terutama dalam metode penelitian, sistem presensi, dan tujuan penelitian.
Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem presensi berbasis web yang
dikembangkan dapat meningkatkan efisiensi kehadiran pegawai.
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3=banyak instansi pemerintah, termasuk KPU, seringkali
salahan, dan kurang:akurat. Dengan mengadopsi sistem
i akurasi‘ transparansi dan kemudahan

peningkatan: £I|S|p||n kerja, efisiensi operasional, serta akuntabllltas manajemen sumber
daya manusia [9]. Sistem ini juga sejalan dengan inisiatif modernisasi birokrasi melalui
penerapan teknologi digital di lembaga pemerintahan, menjadikannya relevan dalam
konteks perkembangan e-government [10].

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode scrum, dimana bagi peneliti
sangat cocok diterapkan dalam pengembangan sistem presensi berbasis web, seperti yang
akan digunakan di KPU Provinsi Tengah, karena memungkinkan pengembangan sistem
secara bertahap dan iteratif, dengan fokus pada kebutuhan pengguna serta kemudahan
beradaptasi terhadap perubahan. Dengan metode ini, tim pengembang dapat bekerja
secara fleksibel untuk mengoptimalkan efisiensi kehadiran pegawai di KPU melalui
sistem yang dibangun secara bertahap dan dapat diuji pada setiap fase pengembangan.

—» Product Backlog

Sprint Planning <

Sprint Backlog <

Sprint (Daily Scrum) <

A

Increment

Sprint Review <
Sprint Retrospective J

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Berikut adalah penjelasan tahapan penelitian dalam konteks pengembangan
Sistem Presensi Berbasis Web di KPU Provinsi Tengah:

Product Backlog, dalam hal ini Product Owner (perwakilan dari KPU) menyusun
Product Backlog, yaitu daftar semua fitur yang dibutuhkan untuk sistem presensi
berbasis web. Misalnya, fitur untuk mencatat kehadiran, melaporkan absensi,
autentikasi pengguna, dan dashboard manajemen. Dalam backlog ini, diidentifikasi
kebutuhan utama seperti pencatatan waktu presensi secara real-time, pengelolaan
laporan kehadiran, dan akses dari berbagai perangkat (mobile, desktop) [11].

Sprint Planning, dalam Sprint Planning, tim pengembang dan Product Owner
menentukan prioritas fitur yang akan dikembangkan selama sprint. Misalnya, di
sprint pertama, pengembangan fitur login dan pencatatan waktu presensi bisa
menjadi fokus utama. Sprint direncanakan untuk periode waktu tertentu, misalnya 2
minggu, di mana tim akan fokus mengembangkan bagian penting dari system [12].

Sprint Execution, selama sprint, tim pengembang bekerja untuk menyelesaikan
item yang ada di Sprint Backlog (bagian dari Product Backlog yang diprioritaskan
untuk sprint tersebut). Contohnya, mereka mengerjakan fitur-fitur penting seperti,
fitur pencatatan kehadiran otomatis yang memungkinkan pegawai melakukan
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@ mélalui login web. Notifikasi kehadiran yang
erima konfirmasi ketika telah melakukan presensi.
Paily Scrum atau.pertemuan singkat untuk membahas
i Al periting agar tim terus bergerak
maju dan dggat menanganrmasalah yang mti cepat mungkin [13].

Incremefit, di akhir sprint, hasil kerja berupa Increment akan diserahkan.
Increment ini adalah versi awal dari sistem presensi yang dapat diuji oleh KPU
Provinsi Tengah. Misalnya, versi awal ini bisa berupa fitur presensi dasar yang
sudah berfungsi dan dapat digunakan oleh sebagian pengguna untuk melakukan uji
coba awal. Meskipun belum sempurna, increment ini dapat digunakan untuk
mengumpulkan umpan balik [14].

Sprint Review, setelah sprint selesai, tim akan mengadakan Sprint Review di
mana tim mempresentasikan hasil kerja mereka kepada Product Owner dan
stakeholder dari KPU Provinsi Tengah. Misalnya, mereka dapat mendemonstrasikan
fitur presensi dan mendapatkan umpan balik dari pengguna awal, apakah sistem
tersebut sudah sesuai harapan, apakah pencatatan waktu presensi sudah berjalan
dengan baik, dan apakah ada fitur tambahan yang dibutuhkan. Product Owner
kemudian mengevaluasi apakah kebutuhan organisasi, seperti pengelolaan kehadiran
yang efisien, telah tercapai atau masih memerlukan penyesuaian [15].

Sprint Retrospective, setelah review, tim melakukan Sprint Retrospective untuk
mengevaluasi proses kerja selama sprint. Mereka mengidentifikasi apa yang berjalan
dengan baik dan apa yang perlu diperbaiki di sprint berikutnya. Misalnya, jika ada
hambatan teknis atau fitur yang terlalu rumit, tim akan mendiskusikan cara
memperbaiki proses pengembangan di sprint berikutnya. Tujuan dari retrospektif ini
adalah terus memperbaiki proses agar lebih efisien dan menghasilkan produk yang
lebih baik di sprint mendatang [16].

Kembali ke Product Backlog, berdasarkan umpan balik dari Sprint Review dan
Sprint Retrospective, Product Owner dapat memprioritaskan ulang item di Product
Backlog. Misalnya, jika pengguna KPU memberikan masukan untuk penambahan
fitur dashboard laporan harian kehadiran, maka fitur tersebut akan diprioritaskan
pada sprint berikutnya. Siklus ini berlanjut dengan sprint berikutnya, dengan fokus
pada pengembangan dan penyempurnaan fitur tambahan hingga sistem presensi
berbasis web menjadi lengkap dan siap digunakan oleh seluruh pegawai KPU.

Scrum memungkinkan pengembangan sistem secara bertahap, dimulai dari fitur
dasar seperti presensi harian hingga fitur lebih kompleks seperti laporan kehadiran
dan pengelolaan absensi. Adaptasi terhadap Perubahan, jika KPU memerlukan
perubahan atau penambahan fitur mendadak (misalnya integrasi dengan sistem lain
atau penyesuaian dengan aturan pemerintah), Scrum memudahkan tim pengembang
untuk menyesuaikan prioritas tanpa harus mengganggu jalannya proyek. Kolaborasi
dan Transparansi, keterlibatan Product Owner dari KPU dalam setiap tahapan
memastikan bahwa sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan organisasi,
serta memudahkan penyesuaian jika ada perubahan kebutuhan atau prioritas.
Peningkatan Efisiensi, dengan sistem presensi yang dikembangkan secara bertahap
dan berdasarkan umpan balik pengguna, KPU dapat secara cepat melihat manfaat
dari setiap versi increment, sehingga efisiensi kehadiran pegawai mulai meningkat
sejak tahap-tahap awal pengembangan [17].

Dengan penerapan metode Scrum, pengembangan sistem presensi berbasis web
di KPU Provinsi Tengah dapat dilakukan secara fleksibel, transparan, dan
berorientasi pada kebutuhan pengguna, sehingga sistem yang dihasilkan dapat
mengoptimalkan pengelolaan kehadiran pegawai dengan lebih efisien dan efektif.
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efektivitas m dalam meriingkatkan efisiensi kKefiadiran pegawai.
3.1. Use Case Diagram

Pada Use Case Diagram ini menunjukkan bagaimana Admin dan Karyawan
berinteraksi dengan sistem absensi. Admin dapat mengakses semua fitur dalam sistem,
sementara Karyawan hanya dapat mengakses fitur Absensi dan Detail Absen Karyawan.
Semua fitur (kecuali Login) memerlukan login terlebih dahulu.

Aktor dalan use case pada gambar ialah admin dan karyawan, untuk use case terdiri
dari login, kelola data, absensi, detail absen karyawan, hari libur, data karyawan,
jabatan/posisi, sedangkan hubungan relasi dengan use case ialah admin memiliki relasi
dengan semua use case, karyawan memiliki relasi dengan use case absensi dan detail
absen karyawan, semua use case (kecuali Login) memiliki relasi "Include" dengan use
case Login.

sistem absensi )

Jabatan / posisi

Kelola Data }.. <clnclude>> P
<Zincludess . <<Include>> >

--<<includess=> Al
i Karyawan
7 FecT T FC G detail absen ry
=<zinclude>> — karyawan
data N\ .-
karyawan o

=<include>>

op
)

B

Admin

Gambar 2. Use Case Sistem Presensi

3.2. Activity Diagram

Karyawan Sistem Admin

d}m romioan] | emimn ] eni e toni
Tidak Tidak
g ],

Jebatan 1 fo, awan) [hari ibur || absensi data
;sn karyawan

detail absen
(][}
Simpan Data }
— |
Cetak Data

Gambar 3. Activity Diagram Sistem Presensi
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ase, seperti kelola data: admin dapat mengelola
an posisi. Hari libur: Admin dapat mengatur hari libur.
engelola data ka[yawan absensi: admin dapat melihat
i nifikizakses ke use case absensi: karyawan
K il absen karyawar:] 'rya.wan dapat melihat detail absensi
mereka. Login semua user (admin dan karyawan) harus login terlebih dahulu sebelum
melakukan operasi lainnya.

3.3. Tampilan Antarmuka Aplikasi

Bagian ini menyajikan hasil perancangan tampilan antarmuka dari aplikasi presensi
berbasis web yang telah dikembangkan untuk KPU Provinsi Tengah. Tampilan antarmuka
didesain dengan mempertimbangkan aspek kemudahan penggunaan (user-friendly) dan
fungsionalitas yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, yakni pegawai dan administrator
sistem. Setiap elemen antarmuka dijelaskan secara detail untuk menunjukkan bagaimana
pengguna dapat berinteraksi dengan sistem, mulai dari login, pencatatan kehadiran,
hingga akses laporan kehadiran.

E‘W ‘ Tentang Website
e Y Ini
ff i et o o

Gambar 4. Halaman Beranda

LLogin Kanyawan

8P PHOV PAPLA TENGAH ANl richts rescrved |

Gambar 5. Halaman Login Karyawan

';‘:,,‘,, Daring Totuni «
Selamat Datang Darling Tabuni, Silahkan Absen
L4 ansenneI

Hama Darling Taburd
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| i Tormbelin e ok naci  atsen |

Gambar 6. Halaman Beranda Karyawan Setelah Login
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Gambar 7. Halaman Pengisian Presensi Karyawan
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Gambar 10. Halaman Input Data Karyawan Pada Admin
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Pada halaman beranda yang terdapat pada gambar empat terdapat beberapa site antara
lain login, kontak dan galeri. Pada site login akan masuk ke dalam site login pilihan, user
akan memilih apakah user karyawan atau sebagai pihak admin. Aplikasi ini masih dalam
tahap pengembangan, dan peneliti selalu berusaha untuk meningkatkannya.

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem presensi berbasis web dengan metode
Scrum yang diimplementasikan di KPU Provinsi Tengah. Sistem ini secara signifikan
meningkatkan efisiensi kehadiran pegawai dengan menyediakan kemudahan akses,
otomatisasi pencatatan, serta pemantauan kehadiran secara real-time. Penggunaan metode
Scrum terbukti efektif dalam mempercepat proses pengembangan, memungkinkan
kolaborasi tim yang lebih baik, dan memberikan fleksibilitas dalam menghadapi
perubahan kebutuhan.

Kelebihan dari sistem yang dikembangkan adalah efisiensi waktu dan kemudahan
penggunaan, di mana pegawai dapat melakukan presensi dengan cepat melalui perangkat
berbasis web. Transparansi data kehadiran, yang dapat diakses oleh pihak manajemen
secara langsung untuk pemantauan dan evaluasi. Skalabilitas dan fleksibilitas dari sistem
yang memungkinkan penyesuaian dan peningkatan fitur di masa depan. Namun,
penelitian ini juga memiliki kelemahan, di antaranya keterbatasan akses internet di
beberapa area dapat menghambat kelancaran penggunaan sistem ini, mengingat sistem
berbasis web sangat bergantung pada konektivitas. Keamanan data masih memerlukan
peningkatan lebih lanjut untuk menghindari risiko kebocoran atau manipulasi data
kehadiran. Keterbatasan dalam integrasi dengan sistem lain yang sudah ada di KPU, yang
memerlukan waktu lebih untuk sinkronisasi dan pengembangan lebih lanjut. Dengan
demikian, meskipun terdapat beberapa keterbatasan, sistem ini tetap mampu memberikan
solusi yang signifikan dalam mengoptimalkan efisiensi presensi pegawai di KPU Provinsi
Tengah. Penelitian ini juga membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut dalam hal
peningkatan keamanan data dan integrasi sistem.
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